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PT Trakinda Utarma adalah dealer resmi untuk
produk Caterpillar dilndonesia, perusahaan manufaktur
terbesar didunia untuk alatberat, mesin disel dan mesin
gas alam, industri mesin dan genset. Trakindo didirikan
pada 1970 oleh pencetusnya, AHK Hamami. Trakindo
menjadi dealer resmi untuk Caterpillar pada 1971, dan
saatini telak memiliki lebih dari 65 cabang yang tersebar
di Incenesia dari Surnatera sampai Papua,

Trakindo dengan bangga menyajikan sederetan
produk lengkap peralatan mersk Caterpillar yang
didesain untuk bekerja keras dan dibangun untuk
bertahan. Kami memiliki beragam jenis mesin
Caterpillar dengan tingkatan kapasitas, pilihan lengkap
dari perlengkapan merek Caterpillar dan sederetan
parts pengganti vang asli merek Caterpillar untuk setiap
produk Caterpillar. Melihat fasilitas pendukung yang
tidak terkalahkan dan jaringan vyang luas akan
penyediaan spare ports, Trakindo memberikan
pelayanan berkelas dunia kepada para pelanggannya di
pertambangan, konstruksi; kehutanan, perkebunan,
minyak dan gas, kelautan, dansektor industri lainnya.

Melihat jaringan luas, penyediaan spare parts
lengkap, dan fasilitas pendukung memadai, Trakindo
memberikan pelayanan berkelas dunia kepada para
pelanggannya di pertamkangan, kanstrukesi, kehutanan,
perkebunan, minyak dan gas, kelautan, dan sektor
industri lainnya.

Trakindo memiliki pengalaman yang
mengagumkan lebih dari 40 tahun. Sebush rentang
waktu yang menjadikan Trakindo berkembang menjadi
"The Customer Services Company” dan penyedia jasa
kelas dunia untuk peralatan merek Caterpillar.
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Kata Pengantar
PT Trakindo Utama

ERANGKAT DARI misi mulia agar warga Indonesia tidak hanya

mendapatkan kesempatan pekerjaan yang layak dan berkualitas, tetapi

juga mendapatkan pengembangan pendidikan yang berkarakter tinggi,
PT Trakindo Utama berkomitmen untuk mendukung program pemerintah
dengan menitikberatkan pada pembangunan berkelanjutan melalui pendidikan
berkarakter. Bicara tentang pendidikan berkarakter, kita bicara mengenai
pembentukan karakter yang harus dimulai sejak dini. Untuk menciptakan
generasi penerus yang berkualitas, Trakindo sebagai perusahaan nasional ingin
menjadi contoh dalam pengembangan pendidikan berkarakter yang dimulai
sejak dini, yaitu sejak usia sekolah dasar.

Pendidikan karakter bagi murid sekolah dasar inilah yang menjadi
sasaran program tanggung jawab sosial atau Corporate Social Responsibility
(CSR) dari Trakindo dengan menjalankan Program Bantuan Pendidikan 40
SDN di seluruh Indonesia sejak 2010. Program ini dimulai dari perbaikan
sekolah (refurbishment), dilanjutkan dengan program Pendampingan Sekolah
termasuk pelatihan guru dan program beasiswa bagi siswa berprestasi.

Program Pendampingan Sekolah yang sudah berjalan selama tiga
tahun ini menuai banyak keberhasilan. Tidak bisa dimungkiri pula, masih
ada tantangan untuk diselesaikan yang dihadapi oleh masing-masing pihak
yang terlibat. Hadirnya tantangan dalam memajukan sekolah pendampingan
tentu saja bukan untuk menghentikan langkah kita, melainkan untuk menjadi
pembelajaran agar kita semua terus mengembangkan pendidikan yang
berkualitas dan berkarakter bagi anak bangsa.

Buku ini berisi kumpulan cerita dari para guru dan Pendamping Sekolah
dalam kehidupan sehari-hari mereka sebagai pendidik di Sekolah Dasar binaan
(SDN) Trakindo. Adajugahasil karya siswa kita yang ditorehkan dalam buku ini.

2




Semoga buku ini bisa menjadi inspirasi bagi semua kalangan baik pemerintah,
sekolah termasuk kalangan swasta yang mempunyai semangat yang sama, yaitu
menciptakan generasi penerus yang berkualitas dan berkarakter di Indonesia.

Salam hangat,

Maria T. Kurniawati

Chief Administration Officer

Vi




Kata Pengantar
Presiden Direktur Dompet Dhuafa

EKOLAH ADALAH rumah kedua untuk tumbuh kembang anak.

Sekolah juga tempat untuk membentuk anak menjadi manusia yang

memiliki kelebihan atau keunggulan. Sekolah merupakan tempat untuk
menyemai harapan tentang keindahan masa depan. Sekolah adalah mesin
sosial untuk mentransformasi seorang anak menjadi generasi cemerlang.

Sekolah tempat untuk mencetak generasi berorientasi masa depan ini
dapat disebut sebagai sekolah masa depan. Pada sekolah masa depan ini akan
kita temukan sebuah proses belajar-mengajar yang penuh semangat. Proses
pembelajaran dilakukan dengan penuh dinamis yang didukung sarana dan
fasilitas belajar yang memadai. Dari waktu ke waktu kualitas proses belajar terus
ditingkatkan. Wawasan peserta didik juga dikembangkan sampai mendunia.

Tapi, tidak semua sekolah telah siap menjadi sekolah masa depan. Banyak
sekolah hanya memiliki tempat belajar dan fasilitas terbatas. Guru-gurunyajuga
kebanyakan bermotivasi seadanya dan tidak memiliki keterampilan mengajar
yang cukup. Peserta didik juga tidak didorong untuk memiliki semangat
mencapai cita-cita yang tinggi. Jadilah sekolah seperti ini hanya melakukan
kegiatan belajar-mengajar untuk memenuhi kewajiban. Sekolah demikian
biasanya menjadi sekolah yang tidak berprestasi.

Kita tentu tidak bisa tinggal diam, membiarkan semua ini terus berjalan
tanpa ada perubahan. Harus ada keterpanggilan kita untuk turut serta
memperbaiki keadaan di sekolah-sekolah Indonesia yang masih kurang. Harus
ada keterlibatan semua pihak untuk membenahi sekolah sekaligus membenahi
pendidikan di Indonesia. Kita perlu bahu-membahu, bekerja sama memperbaiki
pendidikan di Indonesia melalui perbaikan sekolah-sekolah.

Dompet Dhuafa menyambut baik kerja sama dari PT Trakindo Utama
dalam program Sekolah Cerdas Literasi. Program ini bermuatan kegiatan
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antara lain adalah perbaikan sekolah (refurbish), Program Pendampingan
Sekolah, pelatihan guru, pemberian beasiswa dan penyediaan perlengkapan
atau peralatan sekolah. Program ini dilakukan di 40 sekolah pada 23 kabupaten/
kota di seluruh Indonesia.

Kami berharap bahwa Sekolah Cerdas Literasi, Sekolah Ramah Hijau, dan
program-program lainnya selama pendampingan akan mampu memperbaiki
keadaan di sekolah-sekolah di Indonesia. Tentu saja semua program tadi
kami harapkan juga memberikan sumbangsih dalam meningkatkan kualitas
pendidikan di Indonesia. Kami juga berharap bahwa akan lahir generasi muda
yang berkualitas dan peduli lingkungan, hasil dari pendidikan di sekolah-
sekolah pendampingan.

Mudah-mudahan kerja sama seperti ini akan dapat dilanjutkan pada
masa yang akan datang dengan peningkatan kualitas yang terus-menerus
dilakukan.

Ahmad Juwaini
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Profil
Program Sekolah Cerdas Literasi

ALAM PEMBUKAAN UUD 1945 alinea keempat disebutkan bahwa

salah satu tujuan pembentukan pemerintahan negara Indonesia

adalah “mencerdaskan kehidupan bangsa”. Hal ini memberikan
sebuah isyarat bahwa agar tujuan tersebut tercapai maka bangsa Indonesia
harus mendapatkan pendidikan. Dengan pendidikan, sumber daya manusia
Indonesia bisa tecerdaskan. Karena lewat itulah bangsa Indonesia akan mampu
menguasaiilmu pengetahuan dan teknologi. Kunci untuk menguasainya adalah
dengan membaca. Berbagai ilmu, informasi, dan perkembangan dunia bisa
didapatkan oleh seseorang dari aktivitas membaca buku. Dengan demikian,
menumbuhkan minat baca hakikatnya upaya untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa.

Namun, sungguh sangat memprihatinkan yang terjadi di tengah kita.
Ternyata minat baca anak Indonesia untuk membaca sangatlah rendah.
Berdasarkan hasil studi perbandingan dari Progress in International Reading
Literacy Study (PIRLS) pada 2006, rata-rata skor prestasi literasi membaca
siswa kelas 4 di Indonesia berada pada angka 405; signifikan di bawah rata-
rata internasional sebesar 500. Indonesia berada pada posisi 41 dari 45 negara
peserta.

Di sisi lain, bila merujuk pada hasil survei United Nation Education
Society and Cultural Organization (UNESCO) pada 2011, ditemukan fakta
bahwa indeks membaca masyarakat Indonesia betul-betul rendah, yaitu baru
sekitar 0,001. Artinya, dari seribu penduduk hanya ada satu orang yang masih

memiliki minat baca tinggi.

Survei lain yang dilakukan oleh The International Association for The
Evaluation of Educational Achievement (IEA) terhadap tingkat kemampuan
membaca siswa di dunia, anak-anak di Indonesia hanya mampu menyerap
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30 persen dari apa yang telah dibacanya, dan sukar sekali menjawab soal-soal
uraian yang membutuhkan penalaran.

Melihat kondisi tersebut, ditambah dengan moral yang merosot serta karakter
anak bangsa yang semakin buruk, dan dilatarbelakangi niat yang tulus untuk
mewujudkan bangsa Indonesia yang maju, Makmal Pendidikan selaku jejaring
Dompet Dhuafa di bidang pengembangan sumber daya manusia guru dan sekolah,
sejak 2010 melakukan kerja sama dengan PT Trakindo Utama untuk melaksanakan
Program Pendampingan Sekolah yang mengusung keunggulan literasi. Program
itu kemudian diberi nama Pendampingan Sekolah Cerdas Literasi.

Program pendampingan ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas
sekolah, yang meliputi kualitas manajemen sekolah dan kualitas kegiatan
belajar-mengajar yang bertujuan akhir pada peningkatan kualitas siswa. Pada
tahun pertama program pendampingan ini, dititikberatkan pada penguasaan
empat kompetensi dasar guru dalam menjalankan tugas sebagai pendidik dan
pengajar, yakni kompetensi profesional, kompetensi pedagogis, kompetensi
sosial, dan kompetensi kepribadian.

Memasuki tahun kedua, program memfokuskan inti Program
Pendampingan Sekolah, yaitu pada pemunculan keunggulan atau kekhasan
literasi. Meskipun mengusung keunggulan literasi, Program Pendampingan
Sekolah ini tidak mengabaikan potensi lokal yang bisa dimunculkan menjadi
keunggulan sekolah. Karena itu, keunggulan yang diangkat dari potensi lokal
dijadikan pula sebagai salah satu target dalam program ini. Pada tahun kedua,
para guru mendapatkan pelatihan dan pendampingan tentang pembelajaran
berbasis literasi yang mencakup strategi membaca, membaca kreatif, menulis
kreatif, dan mendongeng. Tidak hanya itu, sebagai upaya untuk menguatkan
dan memunculkan potensi sekolah maka dilakukan workshop keunggulan
sekolah, yang mencakup pengenalan visi-misi dan penyusunan program
keunggulan sekolah.

Selama program pendampingan berlangsung dilakukan pula penanaman
karakter bagi guru dan siswa, di antaranya penanaman kedisiplinan dan
kebersihan lingkungan sekolah serta pembentukan karakter guru dan siswa
yang akan melahirkan Sekolah Ramah Hijau. Harapan dari semua itu adalah
terlahirnya sekolah yang mampu membentuk siswa yang berprestasi secara
akademis dan nonakademis, dan ditopang oleh karakter yang baik serta kokoh,
sehingga melahirkan manusia yang cerdas dan berkarakter.




Guna menunjang keberhasilan program peningkatan kualitas sekolah, di
awal pelaksanaan program dilakukan terlebih dahulu perbaikan fisik sekolah
(refurbish). Harapannya, hal ini mampu menciptakan kondisi sekolah yang
kondusif untuk kegiatan belajar-mengajar sehingga menghasilkan kualitas
pembelajaran yang lebih baik.

Di samping itu, program yang sama juga memberikan bantuan beasiswa
kepada para murid sekolah dampingan yang berprestasi secara akademis
ataupun nonakademis. Beasiswa tersebut diberikan kepada para siswa yang
telah lulus seleksi dan memenuhi persyaratan, yaitu siswa tersebut berada di
kelas 4, memperoleh peringkat 7 besar saat di kelas 3, berasal dari keluarga
tidak mampu, serta memiliki prestasi akademis maupun nonakademis. Di
samping memperoleh bantuan beasiswa, para siswa yang telah lulus seleksi
tersebut juga mendapatkan program pengayaan yang diberikan setiap pekan.

Saat ini program Pendampingan Sekolah Cerdas Literasi telah tersebar
di 23 kabupaten/kota di seluruh Indonesia, yang terbagi dalam tiga fase. Fase
pertama bantuan program diberikan di 5 daerah (yakni Bengkulu, Bogor,
Padang, Makassar, dan Yogyakarta) yang dimulai pada September 2010. Fase
kedua diselenggarakan di 10 daerah yang tersebar di Medan, Pangkal Pinang,
Kutai Timur, Tarakan, Tanah Bumbu, Tabalong, Batu Hijau, Luwu Timur,
Sorong, dan Timika, yang dimulai sejak September 2011. Memasuki bulan April
2012, fase ketiga dari program kepedulian terhadap pendidikan ini digulirkan
kembali dengan menambahkan 8 wilayah pendampingan, di antaranya
Cileungsi-Bogor, Lampung, Jambi, Batulicin, Sampit, Tanah Grogot, Tanjung
Redeb, dan Abepantai-Jayapura.

Semoga program ini dapat memberikan setetes embun bagi penyegaran
peningkatan kualitas pendidikan guna menghadapi tantangan di era globalisasi
saat ini. Harapan kami, semoga program ini dapat terus dilakukan melalui
kerja sama dengan beragam mitra atau donatur yang memiliki satu visi untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa. []
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Corporate Citizenship PT Trakindoe Utama

Trakindz menyadar keberadazn dan tangoung jawabnva sebagai
corporofe citizen yang baik. Untuk itu, Trekindo senantiaza beropaya
rmenerapkan praktik-oraktile terbails Tata Kelala Penssahaan dengan
menjunjung tinggi prinsip-prinsip Gacd Carporgie Governance dan
etika dalam hisnig serta aktif menjalankan kegiatan carporote
cifizenshin yang melput pendidizan, ingkungan, kesehatan, dan
Brartuan kermanusiasan,

1. Pendidikan. Trakindc menvelenggarakan Program  Bantuan
Pendidizan 41 Sekolah Desar, meliputi bantuan perbaikan
bangunan sekolah agar tarciptanya suasana balajar mengajar yang
amran, sehat, dan kondusif; bantuan biava pencgidikan kepada
siswa-siswi berprestasi dzn dari keluarga yang kurang mampu;
bantuan pemingkatan kapasitas guro dan manajemen sekolah
dalerr berluk pelaliban gung dan pendampingan sekolab, Selain
itu, bekeja sama dengan beborapa Sekolah Menangah Bajarian
dan Politeknik di Indonesia juga mensgskan wujud nvata Trakindg
dalam mewujudzan misi perasahaan dengan membantu pendirian
program studi Alal Bersl di irstilusi-instilus]  pendidican;
menyecizkan mesin, ceralatan, dan fasilitas multimedia bzgi
program studi tersebut, serta mersonat lulusan yang memenuhi
syarat,

2. Linghungan. Komitmen Trakincdo dalam pomzangunan
berkelanjutan jugs meliaut penvelenggarsan  praktik-prakiik
lingkunganyang henar Kepedulian lingkungar menjadi salah satu
prioritas dalar beroserazi. Hal ini berl hat peda adanya inisiatif
univk mengounakan biofuel untuk alat be-at, konservasi air, dan
rmanajemsan limbah, Daci sisi penghematan erengi, tasilitas-fasilitas
Trak nra telah mengumngi pengounzan lamps di siang Fasi dan
menggunakan cabaya malaben sk dghlh unluk bekerjy. Pada
rmetede inl; atap didezain sedemikiar rdsa agar rratahan masih
dapat tembus menyinari ke dalam ruangan. Selain inisiatif yang
rerupakan perhatian terthadap lingkungsn o atas, Trakindao telah
mengenalkan zeknologi untok memperpanjang pemakaian
pelumas kepada para pelanggannya. Darn upava ini, ada
peningkatan pemalsaian oli, dani interval 2000 menjadi 3.003 jam
sehingga penghamatan terhadap pemakaian ali pun bisa
diviujudd kan.

2. Kesehatan. Trakindo mewujudkannya dalam zentuk kebijakan dan
sistern Kesehatan, Keselamatzn Keqa, dan Lingkangan (K3L) serta
zartifikasi OHSAS 1RLAL. Trakinde menganggap keselamatan karja
dan kesehatan bagi para karyawan adalah prioritas utama dalam
melakukan kegiatan operasionalnya, Kegiatan kesehatan pada
masyarakat juga nutin dilakukan, seperti donor darah yang
dizalenggarakan Ji beroagei kantor Trakirdo df selunh Inconesia,
sarla bekera sama cengan perasahaan lain dalam kagiatan
opzrasi bibir sumbing dan menjadi anggota 13CA (Indonesia
Businass Coalition o0 AIDSI, Trakindo juga melakukan
pembealajaran dan zosializasi ihwal HIV/AICS 4i terr pat kerja, dan
tefah mendapat penghargaan untuk Frogram Pancegahan dan
Penarggulangan HIV/AAIDS o tzmpat kerja di beberapa
cahangnya,

4. Bantuan kemanusiaan. Trokinds juga alktif berpartizizas dalam
battuan kemandsiaan bagi masyarakat korban bencana.
Pemuliban ekonomi masyarakat, mobiliszsi alat berat dan ¢onasi
untuk kebutLhan pokok lainnya adalah berbagai aktwitas Trakinda
dalam bantuan bencana. Ha in terlihat ketica lrakinco secara
serius turun tangan membantu korban bencana Mera pi, Mentawai,
dan Wasior pada 7010 dengan melakukan  pesiberdayaan
rasysrakat setempat dan dipantay secars natin sgar dapat
kembali pulih secara chonormi setzlab bencana, Perussahaan dan
para karyawanjuga bersama-sama menggalang dana dan turun ke
lokasi menolong para korban pada saat bencana banjir terjadi i
beherapa kata d. Indonesia akhir-akhir ini. Pilar ini berzsinargi
dangan kMillennium Develapment Goals dan Unitad Mabons Glatbal
Compacl

Sering kali pengabdian tulus parz pendidilk banyak dipuji; lebih-lebih bila
bierada di sekolah pelasok yang hanya memiliki satv atav dua tenaga guru. Belom
ada ruang untuk memikirkan bagaimana mulu guru yang mengajar alau siswa yang
dihasilkan. Padzhal, membangun generasi Indonesia yang berjiwa tangguh tentu
tidak bisa dilakukan dengan sebatas menghadirkan sekolah dan guru
berkemampuanterbatas.

Memajukan mutu pengajar memang salah satu tantangan dalam memajukan
pendidikan dilndonesia. Menanti dan mengandalkan respons pemerintah—baik di
pusat ataupun di daerah—tidaklah tepat ditengah derasnya laju informasi saat ini.
Seiring perkembangan teknologi informasi, para guru di seluruh penjuru tanah air
tanpa terkecuali harus {di-imaju{-kan) kapasitas dirinya. Tidak boleh kita berpuas
dengan beardirinya sekolah dan hadirnya satu atau dua orang guru. Sarana sekolah
danyangutamamutu pendidik sudah saatnyaditingkatkan.

Maka, perlv ada andil dari masyarakat untuk bersama-sama membangun
wajah pendidikan yvang berkualitas. Tidak sekadar fisik sekolah vang dibenahi,
namun yang lebih penting adalah sikap mental pendidik. Bila para pendidik di
sekolah—lebih-lebih sekolah dasar yang merupakan fondasi
pendidikan—memberikan keteladanan, akan mudah untek menghadirkan anak-
anak didik yang sigap mencantehnya.

Buku ini berisikan catatan pengalaman dan kesaksian para quru dan siswa di
tanah air tentang keterlibatan mereka dalam Pregram Pendampingan Sekolah PT
Trakindo Utama bersama Makmal Pendidikan Dompet Dhuafa. Sebuah pragram
vang diinisiasi dua institusi yang peduli untuk menyibak mutue pendidik di negeri ini,
Satu dari korporasi bisnis dan satu lagi lembaga scsial kemanusiaan. Keduanya
bersama-sama menjawab tantangan untuk memajukan Indonesia melalu
pendidikandasardi pelbagai daerah.

Trakindo
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